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"TETAPI kalau ia sudah terlepas dari

peperangan, mungkin ia akan bersikap

lain," berkata gembala tua itu di dalam

hatinya. "Di sini ia dikitari oleh kekeras-

an dan ujung senjata. Maka hatinya pun

akan seruncing ujung pedangnya. Tetapi

kalau ia tidak lagi melihat kilatan

pedang dan mendengar rintih kesakitan,

mungkin hatinya akan luluh juga."

Dengan demikian gembala tua itu

masih mencoba berkata, "Sidanti,

apakah kau tidak juga mau melihat ke-

nyataan? Mungkin di saat-saat seperti

ini kau tidak dapat melihat dengan

terang karena peperangan ini. Tetapi

apabila kau mempunyai kesempatan,

melihat ke dalam dirimu sendiri dan

membuat kesimpulan dari apa yang

telah terjadi ini dengan hati yang bening,

maka aku kira kau akan menarik suatu

kesimpulan yang lain."

"Diam!"tiba-tiba saja Sidanti berteriak.

"Jangan kau sangka hatiku miyur seperti

daun ilalang. Aku akan tetap tegak kem-

ana pun angin bertiup. Aku adalah batu

karang yang tidak goyah oleh prahara

yang betapa pun dahsyatnya. Dan kema-

tian guruku pun tidak akan dapat

merubah pendirianku. Tanah Perdikan

Menoreh harus jatuh ke tanganku. Apa

pun yang akan terjadi."

"Bukankah sudah seharusnya

demikian?" bertanya gembala tua yang

tiba-tiba saja teringat kepada sikap Ki

Tambak Wedi sesaat sebelum ia

menghembuskan nafasnya yang peng-

habisan.

"Omong kosong,"sahut Sidanti.

"Bukankah sudah seharusnya, bahwa

jabatan Ki Argapati sebagai Kepala

Tanah Perdikan akan temurun kepada

anaknya, apalagi anak laki-laki?"

Ternyata dalam keadaan itu, Sidanti

sudah tidak sempat lagi membuat per-

timbangan yang wajar. Karena itu, seo-

lah-olah tanpa disadarinya ia berteriak,

"Aku bukan anak Argapati." 

-(Bersambung)-f

2.930

* Penerbangan jurusan tertentu off* Keberangkatan jurusan tertentu off

WONOSARI (KR) -

Membantu penanganan

pandemic Covid-19, Per-

himpunan Ahli Agronomi

Indonesia (Peragi) Kom-

da DIY melaksanakan

bakti sosial (baksos) di

Gunungkidul.  Kegiatan

dikemas dengan membe-

rikan sembako bagi war-

ga terdampak Pandemi

Covid-19. ” Sasarannya

yakni bagi warga ter-

dampak pandemi di

Kapanewon Saptosari

dan Tanjungsari. Mu-

dah-mudahan bantuan

sembako ini memberikan

manfaat,” kata  Ketua

Peragi DIY Dr Ir Sumar-

woto PS MP, Senin (19/7) 

Turut mendampingi

Drs M Husain Kasim MP

dan Sutardi SP MSi.

Diungkapkan, selain

membantu 100 paket

sembako kepada warga,

juga memberikan mas-

ker serta buku panduan

pelaksanaan isolasi

mandiri. Aksi ini meru-

pakan bentuk kepedu-

lian Peragi kepada ma-

syarakat terdampak

pandemi. Karena situasi

ini membuat kondisi eko-

nomi masyarakat meng-

alami penurunan atau

goncangan. Paket sem-

bako masing-masing

berisi 5 kilogram beras,

telur ayam dan masker. 

”Masyarakat di Tan-

jungsari, Saptosari

banyak yang mengan-

dalkan pertanian hingga

pariwisata. Terjadinya

pandemi yang membuat

diterapkannya Pem-

berlakuan Pembatasan

Kegiatan Masyarakat

(PPKM) membuat tem-

pat wisata ditutup.

Sehingga hal ini tentu-

nya menggangu aktivi-

tas ekonomi masyara-

kat,” ucapnya. 

Baksos ini diantaranya

menyasar warga di

Pedukuhan Wonosobo 1,

Banjarrejo, Tanjungsari.

Warga menyampaikan

terimakasih atas

kepedulian Peragi DIY.

Karena merupakan ban-

tuan yang masuk perta-

ma sejak terjadinya pan-

demi Covid-19. ” Warga

menyampaikan teri-

makasih kepada pe-

ngurus dan anggota

Peragi DIY,” kata Warno

salah satu penerima ban-

tuan. 

Selain itu, lanjutnya

Peragi juga memberikan

pembinaan langsung di

lapangan berkait dengan

budidaya bawang mer-

ah. Karena di Gunung-

kidul yakni Saptosari

dan Tanjungsari meru-

pakan daerah sumber

budidaya bawah merah.

Sehingga diberikan pe-

ngetahuan dan pem-

bekalan kepada para

petani. (Ded)-x
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Penyerahan bantuan warga terdampak pandemi. 

PPKM 'Guncang' Ekonomi, 
Peragi Bantu Sembako 

Terkait dengan hal itu dalam waktu

dekat ini, Dewan Perwakilan Rakyat

Daerah (DPRD) Gunungkidul akan

memanggil eksekutif  dan diihara-

pakan, anggaran segera digunakan

penanganan  Covid-19  di

Gunungkidul. "PPKM dengan aturan-

aturannya harus ada solusi dan  ban-

tuan jejaring pengaman sosial juga

perlu ditambah,”  kata Wakil Ketua

DPRD Gunungkidul, Heri Nugroho

SS, Rabu (21/7).

Rencana pemanggilan eksekutif

tersebut  untuk membahas agar sera-

pan anggaran bisa lebih  maksimal.

Menurutnya, saat ini yang mendesak

adalah yang  terkait dengan bantuan

untuk jejaring pengaman sosial, ban-

tuan sembako serta bantuan sosial tu-

nai kepada yang terdampak PPKM

Mikro. "Ketentuan dan aturan sudah

cukup jelas karena itu penggunaan

anggaran harus  dilakulakukan untuk

masyarakay,"  ujarnya. 

Ketua DPRD Gunungkidul, Endah

Subekti Kuntari Ningsih SE  menam-

bahkan Presiden dan Menteri

Keuangan juga sudah  menyam-

paikan  tentang rendahnya serapan

Dana BTT. Dengan begitu, DPRD

akan mendorong untuk pengguaan

BTT sesuai SOP kedaruratannya di-

masing-masing OPD. Selain itu, kebu-

tuhan obat-obatan serta oksigen dan

peralatan medis lain juga saat ini per-

lu diperhatikan. Peralatan Medis,

Intensif SDM medis, peti jenazah,

pemulasaraan jenazah, dan bantuan

sosial lain yang diatur. 

”Masukan kepada pemerintah wajib

dilakukan, tetapi tetap  harus diiringi

sinergi dari semua lapisan masyara-

kat dari hulu ke hilir,” tandasnya.

(Bmp)-x

DPRD AKAN PANGGIL EKSEKUTIF

Rendah, Serapan Anggaran BTT 

KEJARI KULONPROGO

Capaian Kinerja Melebihi Target
WATES (KR) - Capaian

kinerja Kejaksaan Negeri

(Kejari) Kulonprogo hingga

bulan Juli 2021, melebihi

dari yang ditargetkan dalam

satu tahun. Hal tersebut di-

sampaikan Kejari

Kulonprogo, Kristanti Yuni

Purnawanti SH MH usai

upacara terbatas peringatan

Hari Bakti Adhyaksa ke-61

di Aula Kejari setempat,

Kamis (22/7).

Kristanti Yuni Purnawanti

SH MH mengatakan, sesuai

dengan tema peringatan

Hari Bakti Adhyaksa ke-61,

yakni Berkarya untuk

Bangsa, Kejari Kulonprogo

berupaya untuk mewujud-

kan hal tersebut dengan ca-

paian target kinerja.

”Kita dalam satu tahun

sudah ada target kinerja dan

menjadi tolok ukur dalam

berkarya untuk bangsa

dalam bidang teknis seperti

tindak pidana umum, tindak

pidana khusus, Perdata Tata

Usaha Negara (PTUN) dan

keamanan umum atau in-

telijen,” jelasnya.

Capaian di bidang in-

telijen sangat bagus.

Beberapa tugas yang di-

lakukan dalam jangka wak-

tu enam bulan melampaui

target dalam satu tahun.

Diantaranya, penyelidikan

sudah terpenuhi 1 perkara,

penyuluhan hukum seperti

jaksa masuk sekolah yang

targetnya 4 kegiatan telah

terlaksana 9 kegiatan, jaksa

menyapa target 2 kegiatan

tercapai 6 kegiatan dan pen-

erangan hukum target 2

kegiatan terealisasi 4

kegiatan.

Tindak pidana umum ber-

hasil memenuhi target pe-

nuntutan. Tidak ada satu

pun penuntutan yang bebas

atau lepas atau semuanya

terbukti. Di bidang pidana

umum jumlah perkara yang

masuk 174 perkara dan su-

dah selesai pemberkasan 93

perkara.

Sementara di bidang tin-

dak pidana khusus target su-

dah terealisasi, dengan me-

lakukan penyelidikan satu

perkara di mana ditemukan

adanya indikasi melawan

hukum tindak pidana korup-

si. Di bidang PTUN, target-

nya 1 perkara tercapai su-

dah 17 perkara.           (R-2)-x

KR-Dani Ardiyanto

Kristanti Yuni Purna-
wanti SH MH.

WONOSARI (KR) ñ Serapan anggaran penanganan Covid-19 di

Kabupaten Gunungkidul masih tergolong rendah. Hingga bulan Juli

2021 ini anggaran Belanja Tak Terduga  (BTT)  baru digunakan sebe-

sar 30,21 persen atau Rp 13,8 miliar dari total Rp 48,8 miliar. 


